
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan dukungan sosial 

dengan penerimaan diri pada ibu yang memiliki anak tunagrahita di SLB 

Negeri 2 Padang, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Hasil kategorisasi pada variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa 

ibu yang memiliki anak tunagrahita di SLBN 2 Padang memiliki 

dukungan sosial yang tinggi dengan persentase 68,6% dengan jumlah 

subjek 35 orang, artinya Sebagian besar ibu yang memiliki anak 

tungrahita di SLBN 2 Padang memiliki dukungan sosial yang positif. 

2. Hasil kaegorisasi pada variabel penerimaan diri menunjukkan bahwa 

ibu yang memiliki anak tunagrahita di SLBN 2 Padang memiliki 

penerimaan diri yang tinggi dengan persentase 76,5% dengan jumlah 

subjek 39 orang, artinya sebagian besar ibu yang memiliki anak 

tunagrahita di SLBN 2 Padang memiliki penerimaan diri yang baik. 

3. Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan pada ibu yang 

memiliki anak tunagrahita di SLB Negeri 2 padang menunjukkan 

bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan penerimaan 

diri ibu. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial maka penerimaan diri 

ibu akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya semakin rendah 

dukungan sosial maka penerimaan diri ibu juga akan semakin rendah. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka disarankan 

beberapa hal terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Saran Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi. 

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pihak 

terkait dan dapat menambah referensi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi ibu yang memiliki anak tunagrahita hendaknya meningkatkan 

kesehatan psikologis dengan cara mengikuti seminar tentang anak 

berkebutuhan khusus, bergabung dengan komunitas orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus dan menghubungi bantuan 

profesional jika diperlukan. 

b. Bagi lembaga, dalam hal ini SLBN 2 Padang diharapkan memfasilitasi 

untuk mengadakan seminar dan membuat komunitas bagi orang tua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memperkaya 

referensi terkait dengan variabel dukungan sosial dan penerimaan diri 

sehingga bisa ditemukan faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

variabel. Serta dapat mengembangkan penelitian ini dalam cakupan 

yang lebih luas. 
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